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Abstrak: Pada masa pandemic virus covid-19, seringkali mendengar nformasi 

tentang orang-orang yang berusaha untuk saling membantu dalam menghadapi 

keadaan saat ni. Bantuan demi bantuan dilakukan baik secara individu ataupun 

kelompok agar bisa bersama-sama memutus rantai penyebaran virus. Jumlah 

korban yang terpapar virus covid-19 semakin hari semakin bertambah, Untuk 

mengurangi penyebarannya, maka perlu adanya relawan siap siaga pemutus rantai 

penyebaran covid-19 di Desa Sukonatar Dalam kegiatan ini, penulis sangat 

bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan program-program pencegahan 

covid-19 diantaranya: melakukan penyemprotan disinfektan diarea 

perkampungan, memberi himbauan akan pentingnya menjaga kebersihan, 

penyaluran bansos dan BLT kepada warga yang berdampak covid-19. Dengan 

dilakukannya kegiatan ini dapat memberikan keuntungan sekaligus manfaat 

kepada masyarakat untuk tetap bisa menjalankan kehidupan sehari-hari.  
 

Kata Kunci:  Pandemi, Covid-19,  Relawan, Bansos. 

  

PENDAHULUAN   

Sejak adanya pandemic covid-19 yang berasal dari wuhan, telaj memberikan 

dampak yang signifikan terhadap kondisi ekonomi di seluruh dunia. Menurut 

penelitian Agus, dkk (2020). Indonesia membawa ancaman terbesar dengan 

jumlah korban yang terpapar virus tertinggi, virus covid-19 merupakan virus 

yang harus dicegah agar tidak tertular. Corona Virus (Covid-19) merupakan 

penyakit yang dapat  menginfeksi burung, mamalia, bahkan manusia 

(Shrikrushna Subhash Unhale, dkk (2020). Tanda atau gejala ringan yang sering 

muncul dan dirasakan oleh orang yang terpapar penyakit tersebut adalah: 

gangguan pernafasan, demam, batuk, flu yang tidak sembuh dalam jangka 

panjang. Masa inkubasi seseorang yang sudah terkena penyakit atau virus 

tersebut adalah 14 hari. Selain dapat menimbulkan gejaga ringan, ternyata virus 

ini juga dapat menimbulkan gejala berat seperti serangan jantung, demam 

berkepanjangan, serta dapat menyebabkan kematian (Anggun Wulandari, dkk 

2020). Akibat dari virus covid-19 ini, sektor pendidikan diseluruh Indonesia 

bahkan diseluruh dunia memberikan himbauan kepada para pelajar untuk 

melakukan pembelajaran online (daring), aktivitas sosial masyarakat juga 
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dibatasi bahkan ditunda untuk sementara waktu, melemahnya perekonomian, 

pelayanan transportasi sangat dijaga ketat, tempat pariwisata ditutp sementara. 

Sementara itu, virus covid-19 juga dirasakan oleh ojek online, pedagang kaki 

lima, dan lainnya yang mana mereka mengalami penurunan pendapatan yang 

cukup drastic (Anisa Mufida, 2020). Pusat perbelanjaan, seperti mall, pasar yang 

biasanya sering dikunjungi oleh masyarakat saat ini telah sepi, bahkan ada yang 

sudah ditutup (Syafrida, dkk (2020). Disamping itu, pemerintah telah  

memberikan himbauan yang cukup jelas kepada masyarakat untuk tetap 

bekerja, belajar, beribadah di rumah, serta pemerintah telah melakukan 

koordinasi dengan walikota, camat serta lurah untuk mensosialisasikan kepada 

warga setempat agar tidak menjalankan aktivitas di luar rumah 

(Zahrotunnimah, 2020). Ada beberapa hal yang menyebabkan virus covid-19 

dapat tertular sangat cepat yaitu melakukan kontak  fisik dengan benda 

disekitar yang tersentuh oleh orang lain, tidak menjaga  kebersihan  tangan, 

tidak  menjaga  kebersihan  setelah maupun sedang berada di luar rumah, tidak  

menerapkan  etika  batuk  dan  bersin, tidak  mengisolasikan  diri  setelah  

kembali  dari  wilayah yang terpapar pandemi covid-19. 

Langkah yang telah ditetapkan untuk bisa menyelesaikan fenomena ini 

adalah dengan menghimbau masyarakat akan pentingnya menerepkan kosep 

gerakan Social Distancing ataupun Physical distancing. Konsep ini perlu 

diterapkan guna meminimalisir penyebaran dan bisa memutus mata rantai 

penyebaran Covid-19 (Luh Devi Herliandry, dkk (2020). Seseorang harus 

menjaga jarak 2 meter, serta tidak melakukan kontak fisik dengan orang yang 

berada disekitar. Akan tetapi, masih banyak masyarakat yang menghiraukan 

akan pentingnya menerapkan hal tersebut, contohnya pemerintah sudah 

meliburkan sekolah, universitas untuk tidak menjalankan pembelajaran seperti 

biasa, masyarakat justru memanfaatkan kondisi tersebut untuk berlibur ke 

tempat wisata yang merupakan tempat berkumpulnya ribuan orang dalam satu 

tempat (Dana Riksa Buana, 2020). Hal tersebut menjadi salah satu peluang 

terbesar untuk proses penyebaran virus covid-19, dan protokol kesehatan yang 

sudah disampaikan oleh pemerintah pun tidak akan efektif sebab masyarakat 

tidak mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Walsyukurniat 

Zendrato, 2020). 

Demi memutus rantai penyebaran virus, Ike Mardiati Agustin (2020) 

menyatakan bahwa masyarakat juga harus ikut berpartisipasi untuk 

pencegahan maupun penangannya. Partisipasi tersebut bisa dilakukan dalam 

bentuk menjadi tenaga relawan pemutus rantai penyebaran covid-19. Relawan 

adalah sekelompok orang yang memiliki kepedulian untuk bekerja sama 
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melawan bencan. Relawan di Desa Sukonatar ini difokuskan untuk membantu 

memutuskan rantai penyebaran covid-19 seperti melakukan penyemprotan 

desinfektan, mengajak masyarakat untuk bisa menjaga kesehatan, dan ikut serta 

berpartisipasi dalam menyalurkan bantuan sosial kepada masyarakat miskin 

yang terkena dampak virus covid-19. 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan hasil dari observasi dengan 

menganalisis secara deskriptif menurut sudut pandang penulis. Observasi 

merupakan metode yang paling akurat dalam proses pengumpulan data. 

Tujuannya adalah mencari dan mengumpulkan informasi suatu peristiwa 

berdasarkan keadaan di lapangan. Dalam tradisi kualitatif, data yang diperoleh 

tidak berasal dari luar lapangan, akan tetapi harus melibatkan diri secara 

langsung ke dalalam ruang lingkup yang akan dilakukan observasi. Data yang 

akan diobservasi berupa gambaran tentang sikap, kelaukan, tindakan antar 

manusia. Data observasi juga berupa interaksi dalam satu organisasi atau 

pengalaman para anggota (Semiawan, 2010).  

 

HASIL & PEMBAHASAN   

Berdasarkan hasil dari kegiatan menjadi relawan, dapat memberikan tahapan 

dalam pencegahandan penanggulangan virus covid-19 diantaranya: 

1. Hasil Dari Pembagian Sembako Dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Dikeluarkannya kebijakan pemerintah dalam melakukan penyuluhan 

kepada masyarakat akan bahayanya covid-19, pemerintah telah berupaya 

menyalurkan bantuan sosial berupa sembako dan bantuan langsung tunai 

(BLT). Pembagian sembako dan bantuan langsung tunai (BLT) kepada 

masyarakat yang berdampak perlu dilakukan mengingat perekonomian di 

indonesia yang semakin hari semakin menurun dan menurut Aknolt Kristian 

Pakpahan, (2020) akibat dari virus ini, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang 

termasuk tulang punggung ekonomi di Indonesia juga ikut merasakan dampak 

dari wabah covid-19 ini. Tidak hanya itu, sejumlah masyarakat miskin juga ikut 

merasakan dampaknya seperti mereka harus kehilangan pekerjaan selama 

pandemi ini, sehingga mereka perlu mendapatkan pemasukan. Oleh karena itu, 

dengan dilaksanakannya program ini dapat memberikan dampak baik kepada 

masyarakat agar mereka selalu bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Disamping itu, dalam kegiatan pembagian sembako ini, para relawan maupun 

satgas covid-19 sering mengalami kendala pada saat pembagian sembako, 

contohnya, paket sembako yang akan diberikan berkurang atau hilang, serta 

seringkali mengalami kekurangan dana untuk menukar paket sembako yang 
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hilang. Secara lebih rinci, pembagian sembako dapat dijelaskan dalam tabel 

dibawah. 
Tabel 1. Hasil sembako yang dibagikan relawan dan tim satgas Desa Sukonatar. 

 

No  Nama Dusun Jumlah Sembako 

(paket) 

1. Karanglo 55 

2. Sukopuro 35 

3. Sukopuro 

Timur 

22 

 Total 112 
Sumber : Hasil perhitungan paket sembako 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil foto kegiatan 

Gambar 1. Penyerahan sembako kepada masyarakat. 

 

Sembako yang dibagikan kepada masyarakat berisi 5kg beras, 1L minyak 

goreng, 4 kaleng sarden, 10 bungkus mie instan yang dilakukan di Balai Desa 

Sukonatar 

 

2. Penyemprotan Cairan Desinfektan  

. Relawan siap siaga pemutus rantai penyebaran covid-19 turut berupaya 

untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan dengan menyemprotkan 

desinfektan disudut perkampungan, rumah-rumah warga, serta tempat ibadah. 

Anisa Lazuardi Larasati & Chandra Wibowo, (2020) mengemukakan bahwa 

desinfektan merupakan zat-zat yang dapat membunuh kuman dilingkungan 

yang terlihat kotor. Penyemprotan desinfektan ini sangat menguntungkan bagi 

warga sekitar yang tidak mempunyai desinfektan pribadi atau bahkan tidak 

mampu membeli cairan desinfektan untuk menjaga kesehatan lingkungan. 

Selain menjaga kebersihan lingkungan, tidak lupa untuk menjaga kebersihan 

diri dengan cara mandi 3x sehari dan juga jangan lupa menggunakan 
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handsainitizer disaat berpergian. Akan tetapi, masih ada masyarakat yang tidak 

menginginkan lingkungan rumahnya disemprot desinfektan dengan alasan 

menimbulkan bau tidak sedap dan mengganggu pernafasan. Sebagai tugas 

relawan selain ikut membantu para satgas covid-19, relawan disini juga ikut 

memberikan pemahaman tentang bahaya virus covid-19 kepada warga yang 

minim akan pengetahuan tentang hal tersebut. Penyemprotan dilakukan di tiga 

Dusun Desa Sukonatar yang merupakan wilayah yang padat penduduk. 

Ilustrasi dapat dijelaskan dalam tabel dibawah. 
Tabel 2. Hasil penyemprotan desinfektan di tiga dusun. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil perhitungan berdasarkan rumah yang sudah disemprot desinfektan 

 

   

 

 

 

 

 

 
Sumber : Foto foto kegiatan 

Gambar 2. Penyemprotan yang dilakukan di rumah warga dan tempat ibadah. 

 

Pada tahap peyenyemprotan desinfektan ini dilakukan secara 

berkelompok, kelompok pertama menyemprotkan di dusun karanglo, yang 

kedua di dusun sukopuro, dan yang ketiga di dusun sukopuro timur. 

Penyemprotan ini juga dilakukan di area perkampungan yang padat akan 

penduduk, serta ditempat ibadah yang sering digunakan untuk tempat 

berkumpulnya orang-orang yang sedang menjalankan ibadah sholat.  

 

3. Pembagian Masker Untuk Masyarakat Yang Terdampak Covid-19 

Selama pandemi ini, pemerintah juga telah menyalurkan bantuan berupa 

masker sebagai alat pelindung diri saat berada di luar rumah. Penggunaan 

NO Nama Dusun Jumlah 

Rumah 

Lain-lain 

(tempat 

ibadah) 

1 Karanglo 200 3 

2 Sukopuro 350 2 

3 Sukopuro Timur 150 4 

 Total 650 9 
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masker selama pandemi Covid-19 dapat melindungi area wajah dari percikan 

air liur seseorang yang terpapar virus covid-19. Sehingga, penggunaan masker 

ini sangat perlu bagi masyarakat demi terjaganya kesehatan. Masker yang 

digunakan harus berstandar dari WHO yaitu dapat melindungi area wajah dari 

gas-gas berbahaya atau percikan air liur. Selain itu menurut pendapat Ervita 

Adelia Putri, dkk (2020)  masker juga bisa dimanfaatkan apabila kita sedang 

sakit dan wajib digunakan ketika sedang berada di dekat orang lain atau 

ditempat umum agar tidak tertular. Ilustrasi akan dijelaskan pada tabel 

dibawah ini. 
Tabel 3. Hasil pembagian masker yang dibagikan relawan di tiga dusun. 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil perhitungan masker yang dibagikan kepada masyarakat. 

 

  

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil foto kegiatan 

Gambar 3. Pembagian masker kepada masyarakat yang tidak menggunakan masker. 

 

Pembagian masker kepada warga juga dilakukan dengan cara 

berkelompok , dan masker ini hanya dibagikan kepada warga yang tidak 

menggunakan masker disaat menjalankan aktifitas diluar rumah. Selain itu, 

masker ini juga diberikan kepada pengunjung serta pedagang yang berada di 

pasar.  

 

4. Pemeriksaan Suhu Tubuh 

Langkah antisipasi untuk mencegah meluasnya virus covid-19 dilakukan 

dengan banyak cara, salah satunya dengan pemeriksaan suhu tubuh. 

Pemeriksaan ini sering dijumpai di berbagai tempat keramaian seperti bandara, 

stasiun, mall, pasar, dan lain sebagainya. Dari suhu badan tersebut, dapat 

NO Nama Dusun Jumlah 

Masker 

1 Karanglo 30 

2 Sukopuro 25 

3 Sukopuro Timur 25 

 Total 80 
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diketahui apakah seseorang sedang mengalami gejala ringan, sedang atau berat. 

Menurut penelitian Yuliana, (2020) gejala klinis yang muncul pada suhu tubuh 

seseorang yaitu merasakan demam dengan suhu >38 derajat celcius, mengalami 

batuk, dan sesak nafas. Relawan disini juga ikut berpartisipasi dengan 

melakukan kegiatan pengecekan suhu yang dilakukan di tempat ibadah dan 

pasar yang merupakan tempat berkumpulnya banyak orang. Kegiatan ini guna 

untuk mengetahui apakah seseorang tersebut dalam keadaan sehat atau tidak. 

Akan tetapi, masih banyak masyarakat yang enggan diperiksa atau dicek suhu 

tubuhnya, mereka beranggapan sudah sehat tanpa harus diperiksa suhu 

tubuhnya. Hal itu menjadi tugas para relawan untuk memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang pentingnya pengecekan suhu tubuh ini meskipun 

tidak dalam keadaan sakit. Secara lebih jelas dapat diilustrasikan dalam gambar 

dibawah. 

 

 

 

 
Tabel 4. Hasil pengecekan suhu yang dilakukan di Dusun Karanglo Desa Sukonatar. 

 

NO Nama Tempat Jumlah Orang 

1 Tempat Ibadah 110 

2 Pasar 115 

 Total 225 
Sumber : Hasil perhitungan banyaknya masyarakat yang diperiksa atau dicek suhu 

tubuhnya. 

 

  

 

 

 

 
 

 

Sumber : Foto hasil kegiatan 

Gambar 4. Pengecekan suhu di area pasar dan tempat ibadah 

 

Pengecekan suhu tubuh juga sangat penting dilakukan guna untuk mendeteksi 

keadaan tubuh seseorang apakah sehat atau tidak. Pada tahap ini, pengecekan 

hanya dilakukan di area yang sering dikunjungi oleh masyarakat, seperti 

tempat ibadah dan pasar. Disaat pengecekan, masyarakat juga dihimbau agar 
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selalu menggunakan masker guna untuk menjaga kesehatan dari paparan virus 

covid-19. 

 

SIMPULAN   

Dari hasil kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa, hasil dari selama menjadi 

relawan virus Covid-19 di Desa Sukonatar dimulai dari pembagian bansos dan 

bantuan langsung tunai, penyemprotan rutin desinfektan, pembagian masker 

kepada masyarakat sangat membantu masyarakat dalam menghadapi pandemi. 

Selain itu, tujuan dilaksanakkannya kegiatan ini adalah untuk memutuskan 

rantai penyebaran virus covid-19 yang telah melemahkan kesehatan bahkan 

perekonomian di seluruh dunia. Selain itu, diharapkan pemerintah lebih 

menekankan masyarakat untuk selalu menerapkan protokol kesehatan demi 

memutuskan rantai penyebaran covid-19 agar tidak semakin tersebar luas.  
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